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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
    	Berdasarkan hasil dan pembahasan, Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Penyakit Diabetes Mellitus Pada Menopause di wilayah  Kerja  Upt   Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung Tahun 2019 yang dilakukan terhadap 49 responden dapat disimpulkan :
1. Distribusi frekuensi responden yang tidak menderita penyakit diabetes mellitus sebanyak 18 responden (36,7%), dan yang menderita penyakit diabetes mellitus sebanyak 31 responden (63,3%).
2. 	Distribusi frekuensi responden yang tidak menopause (< 48 tahun) sebanyak 15 responden (30,6%), dan responden yang menopause (48 – 54 tahun) sebanyak 34 responden (69,4%).
0. Distribusi frekuensi responden yang tidak mempunyai penyakit keturunan (Genetik)  sebanyak 14 responden (28,6%), dan responden yang mempunyai penyakit keturunan (Genetik) sebanyak 35 responden (71,4%).
0. Distribusi frekuensi responden tidak obesitas sebanyak 22 orang (44,9%), dan responden obesitas sebanyak 27 orang (55,1%).
5. Hasil uji statistik diperoleh bahwa nilai p = 0,000 lebih rendah dari nilai alpha (α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara usia  dengan kejadian penyakit Diabetes Mellitus pada menopause di wilayah  Kerja  UPT   Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung Tahun 2019.
6.	Hasil uji statistik diperoleh bahwa nilai p = 0,000 lebih rendah dari nilai alpha (α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara genetik dengan kejadian penyakit Diabetes Mellitus pada menopause di wilayah  Kerja  UPT   Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung Tahun 2019.
7. 	Hasil uji statistik diperoleh bahwa nilai p = 0,001 sama dengan nilai alpha              (α = 0,05), artinya ada hubungan yang bermakna antara obesitas dengan kejadian penyakit diabetes mellitus pada menopause di Wilayah  Kerja UPT Puskesmas Ambarawa Pringsewu Lampung tahun 2019.

1. Saran
1. Bagi Petugas Kesehatan
	Diharapkan petugas kesehatan di Puskesmas Ambarawa Kabupaten Pringsewu untuk dapat memberikan informasi dan penyuluhan kepada penderita Diabetes Mellitus, khususnya tentang faktor yang menyebabkan terjadinya diabetes mellitus pada menopause. Penyuluhan merupakan suatau proses pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada penderita diabetes untuk dapat merawat diri sendiri, mengatasi krisis, serta mengubah gaya hidup. Petugas kesehatan juga diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dengan sasaran bukan hanya penderita diabetes mellitus dan menopause saja, tetapi juga kepada masyarakat yang tidak menderita diabetes mellitus.


1. Bagi Institusi Pendidikan
	Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan masukan serta pengayaan ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa Kebidanan dalam upaya pencegahan penyakit diabetes mellitus pada menopause.
1. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam misalnya dengan menambah jumlah sampel, dan m enambahkan variabel lain yang berhubungan dengan kejadian diabetes mellitus pada menopause berdasarkan fenomena yang ada.





